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Abstract: Organic fertilizers play a crucial role in improving soil quality and
supporting sustainable agriculture in tropical regions. This study evaluates the
quality of cow manure based on the solid organic fertilizer standards set by
the Indonesian Ministry of Agriculture. Laboratory analyses were conducted
on key chemical parameters, including organic C, C/N ratio, moisture content,
macronutrients (N, P-0s, K-0), and pH, accompanied by weekly composting
temperature observations. The results show that the manure had a high organic
C content (34.91%) and an ideal C/N ratio (17.24), indicating mature and
stable compost. Moisture content (17.84%) and pH (8.17) were within the
acceptable standard range, confirming good storage stability and suitability
for acidic tropical soils. Nitrogen content (2.03%) met the minimum
requirement, while P2Os (1.26%) and K20 (0.23%) were at moderate levels
typical of cattle manure. Temperature measurements during composting
showed a normal decomposition pattern, increasing from 32°C in week 1 to
about 33°C in weeks 2-3 before declining in week 4, supporting the maturity
of the final product. Overall, the analyzed cow manure meets the quality
standards for solid organic fertilizer and has strong potential as a soil
amendment and supplementary nutrient source in tropical agricultural
systems.

Keywords: Cattle manure, solid organic fertilizer, organic C, C/N ratio,
compost maturity, nutrient content, tropical agriculture.

terutama karena mampu meningkatkan kualitas
fisik, kimia, dan biologi tanah secara bertahap
namun berkelanjutan (Laia et al., 2025).

Pupuk kandang sapi merupakan salah
satu jenis pupuk organik yang banyak

sejumlah

penggunaan pupuk anorganik secara intensif,
erosi, serta menurunnya kandungan bahan
organik tanah (Andriyani & Patricia, 2021).
Kondisi ini menyebabkan menurunnya
kesuburan tanah, rendahnya kapasitas tukar
kation, serta terbatasnya kemampuan tanah
dalam menyimpan air dan menyediakan hara
bagi tanaman (Dewi et al., 2024). Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, penggunaan
pupuk organik menjadi strategi penting dalam
membangun sistem pertanian berkelanjutan,

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

digunakan oleh petani karena ketersediaannya
yang melimpah, biaya yang relatif rendah, serta
kemampuannya dalam meningkatkan
kandungan bahan organik tanah. Selain
berfungsi sebagai penyedia hara makro seperti
nitrogen, fosfor, dan kalium, pupuk kandang
juga berperan sebagai pembenah tanah yang
dapat memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan permeabilitas, dan mendukung
aktivitas mikroorganisme tanah (Nurjanah et
al., 2020). Namun demikian, kualitas pupuk
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kandang sangat dipengaruhi oleh bahan baku,
metode  pengomposan, serta  kondisi
lingkungan selama proses dekomposisi (Zebua
et al., 2025). Oleh karena itu, evaluasi mutu
pupuk kandang menjadi langkah penting untuk
memastikan bahwa pupuk yang digunakan
memenuhi standar kualitas yang telah
ditetapkan.

Kementerian Pertanian Indonesia (2019)
telah menetapkan Baku Mutu Pupuk Organik
Padat sebagai acuan kualitas pupuk organik
yang beredar. Parameter tersebut meliputi
kadar C-organik, nitrogen total, rasio C/N,
kadar air, kandungan hara makro, serta pH.
Analisis pupuk berdasarkan parameter ini tidak
hanya menentukan kelayakan pupuk untuk
diaplikasikan di lahan, tetapi juga memberikan
gambaran mengenai tingkat kematangan,
stabilitas, dan potensi pengaruhnya terhadap
pertumbuhan tanaman serta perbaikan tanah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik
kimia pupuk kandang sapi dan
membandingkannya dengan standar mutu
pupuk organik padat. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah mengenai kualitas pupuk kandang sapi
serta mendukung pemanfaatannya dalam
meningkatkan kesuburan tanah dan
produktivitas pertanian, terutama di ekosistem
tropis yang rentan mengalami degradasi lahan.

Bahan dan Metode

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan
Sumbergiri, Ponjong, Gunung Kidul, DIY untuk
pembuatan pupuk kandang sapi serta di
Laboratorium Instiper Yogyakarta untuk analisa
sampel, waktu penelitian dilaksanakan pada
September-Desember 2024.

Alat dan bahan

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pupuk kandang sapi yang
telah mengalami proses pengomposan alami.
Bahan kimia yang digunakan meliputi K2Cr20-,
H2S0., FeSO4, HNOs, HCIOs, serta indikator dan
larutan standar yang dibutuhkan untuk analisis
laboratorium. Alat utama meliputi oven, pH
meter, timbangan analitik, spektrofotometer,
AAS, destilator Kjeldahl, serta perangkat titrasi.
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Pengomposan kotoran sapi

Pengomposan dilakukan menggunakan 1
ton kotoran sapi sebagai bahan utama. Bahan
ditambahkan 0,5 kg urea untuk meningkatkan
ketersediaan nitrogen dan 0,5 kg molases sebagai
sumber energi bagi mikroorganisme. Campuran
diaduk hingga homogen, kemudian diberi air
hingga mencapai kondisi lembap jenuh (50—
60% kadar air). Bahan kompos ditumpuk
setinggi +1 meter dan difermentasi selama empat
pekan. Aerasi dijaga melalui pembalikan
tumpukan setiap 7 hari. Suhu tumpukan diukur
setiap pekan dengan thermometer alkohol pada
bagian tengah tumpukan untuk memantau
perkembangan fase pengomposan.

Prosedur persiapan sampel pupuk

Sampel pupuk diambil secara komposit
dari lima titik di tumpukan pupuk kandang,
kemudian  dikeringanginkan dan  diayak
menggunakan saringan berukuran 2 mm untuk
homogenisasi dan dibuat tiga ulangan untuk
dianalisa.

Analisis laboratorium

Analisis  kualitas pupuk dilakukan
berdasarkan parameter baku mutu pupuk organik
padat. Kadar C-organik dianalisis menggunakan
metode Walkley dan Black melalui oksidasi
larutan kalium dikromat dalam kondisi asam dan
titrasi balik dengan FeSO.. Kandungan nitrogen
total (N) ditentukan menggunakan metode
Kjeldahl, yang meliputi destruksi sampel dengan
H2SO., distilasi menggunakan unit Kjeldahl, dan
titrasi untuk mendapatkan kadar N total. Rasio
C/N ditentukan dari perbandingan C-organik dan
N total.

Kadar air dianalisis menggunakan metode
Gravimetri, yaitu dengan mengeringkan sampel
pada suhu 105°C hingga berat konstan.
Kandungan P.Os dan KO ditentukan melalui
destruksi basah menggunakan campuran HNOs +
HCIOs, kemudian diukur dengan
spektrofotometer (untuk P.Os) dan AAS (untuk
K-0). Nilai pH pupuk diukur menggunakan pH
meter digital pada suspensi pupuk dan air dengan
perbandingan 1:5.

Hasil dan Pembahasan

Suhu pengomposan
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Hasil pengamatan suhu (Gambar 1) selama
proses pengomposan menunjukkan adanya
fluktuasi suhu pada setiap pekan. Suhu pada
pekan pertama (P1) tercatat sekitar 32°C. Pada
pekan kedua (P2) terjadi peningkatan suhu
hingga mencapai sekitar 33°C, dan suhu masih
berada pada kisaran yang sama pada pekan ketiga
(P3). Memasuki pekan keempat (P4), suhu
kembali menurun mendekati nilai awal, yaitu
sekitar 32°C. Secara keseluruhan, kurva suhu
menunjukkan pola kenaikan pada fase awal
hingga pertengahan proses kompos, kemudian
menurun menjelang akhir periode pengamatan.
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Gambar 1. Grafik Waktu Pengomposan

Hasil analisa laboratorium

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa
pupuk kandang sapi memiliki kualitas kimia
yang sesuai dengan Baku Mutu Pupuk Organik
Padat. Nilai C-organik tercatat sebesar 34,91%,
jauh di atas standar minimum 15%, sedangkan
rasio C/N sebesar 17,24 masih berada dalam
batas <25, menunjukkan tingkat kematangan
pupuk yang baik. Kadar air pupuk sebesar

17,84% memenuhi kisaran standar 8-20%,
menandakan stabilitas penyimpanan yang
memadai.
Tabel 1. Baku Mutu & Hasil Analisa
Parameter Satuan Baku Mutu* Pupuk
kandang
C- Organik (%) min 15 3491
C/N - <25 17.24
Kadar air % 8-20 17.84
Hara Makro
a. N 2.03
b. P,Os % min 2 1.26
c. K.O 0.23
pH H,O - 4-9 8.17

* Kementerian Pertanian (2019)
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Kandungan hara makro total (N, POs,
K-20) mencapai 3,52%, dengan nitrogen sebesar
2,03% sedikit di atas batas minimum standar,
sedangkan P-Os sebesar 1,26% dan K-O sebesar
0,23% berada pada tingkat sedang sesuai
karakter umum pupuk kandang. Nilai pH H.O
pupuk sebesar 8,17 juga masih sesuai dengan
rentang standar 4-9. Secara keseluruhan, seluruh
parameter menunjukkan bahwa pupuk kandang
sapi yang dianalisis memenuhi standar kualitas
pupuk organik padat dan layak digunakan
sebagai pembenah tanah serta sumber hara
pendukung dalam sistem pertanian.

Pembahasan

Pengomposan dengan suhu 33°C pada
Pekan ke 2 & 3 menunjukkan aktivitas biologis
yang cukup intens, meskipun belum mencapai
suhu termofilik tinggi (>40—45°C) yang biasanya
terjadi pada kompos berskala besar. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti tinggi
tumpukan yang kurang, kandungan air, C/N rasio
serta intensitas pembalikan tumpukan (Wang et
al., 2022). Namun demikian, kenaikan suhu
tersebut tetap menunjukkan bahwa dekomposisi
berjalan dengan baik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pupuk
kandang sapi memiliki kualitas kimia yang
sangat baik jika dibandingkan dengan Baku
Mutu Pupuk Organik Padat yang ditetapkan
Kementerian Pertanian. Kandungan C-organik
sebesar 34,91% lebih dari dua kali lipat ambang
minimal mengindikasikan bahwa pupuk ini
merupakan sumber bahan organik yang kaya dan
berpotensi besar meningkatkan kondisi fisik,
kimia, dan biologi tanah (Bo et al., 2025).
Kandungan C yang tinggi tidak hanya
meningkatkan agregasi tanah, tetapi juga
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK),
sehingga tanah lebih mampu menahan dan
menyediakan unsur hara bagi tanaman(Ma ef al.,
2024). Karakter ini sangat penting untuk tanah-
tanah tropis yang umumnya miskin bahan
organik dan mudah terdegradasi akibat iklim
panas lembab.

Rasio C/N sebesar 17,24 mengonfirmasi
bahwa pupuk telah mencapai tingkat kematangan
yang baik. Rasio ini berada pada kategori stabil,
menandakan  bahwa proses dekomposisi
berlangsung optimal dan risiko terjadinya
imobilisasi nitrogen di tanah relatif rendah
(Sradnick & Feller, 2020). Pupuk organik yang
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belum matang memiliki nilai C/N yang tinggi
menyebabkan persaingan nitrogen antara
mikroba dan tanaman Cui et al., (2022) pada
sampel ini potensi tersebut minimal. Nilai C/N
yang berada pada rentang ideal juga
mempercepat pelarutan bahan organik ke dalam
tanah, sehingga manfaatnya terhadap perbaikan
kesuburan tanah dapat dirasakan lebih cepat (Li
etal., 2022).

Kadar air 17,84% yang berada dalam
rentang standar menunjukkan bahwa pupuk telah
mengalami pengeringan dan stabilisasi yang
memadai. Kelembapan yang sesuai sangat
penting untuk mencegah pertumbuhan patogen,
fermentasi anaerob, maupun penurunan kualitas
akibat aktivitas mikroba tidak terkontrol selama
penyimpanan (Qiu et al., 2022). Dari sisi hara
makro, kandungan N, P:0s, dan K.O total
sebesar 3,52% tergolong moderat untuk pupuk
kandang sapi, namun nitrogen sebesar 2,03%
merupakan nilai yang cukup tinggi dibandingkan
rata-rata pupuk kandang pada umumnya (sekitar
1-1,5%). Nitrogen yang cukup merupakan
keuntungan bagi tanaman karena mendukung
fase pertumbuhan vegetatif tanaman pada tahap
awal(Farhan et al., 2024). Sementara itu, nilai
P-Os dan K2O yang relatif rendah dikarenakan
rumput yang dikonsumsi oleh sapi lebih tinggi
kandungan nitrogen (Herdianto, 2025).

Nilai pH pupuk sebesar 8,17 berada pada
kategori basa, karakteristik yang umum dijumpai
pada pupuk kandang sebagai hasil proses
amonifikasi (Du et al, 2022). Kondisi ini
menguntungkan untuk lahan tropis masam,
terutama tanah ultisol dan oxisol, karena dapat
membantu menetralkan keasaman tanah dan
memperbaiki kejenuhan basa (Zhang et al.,
2023). Dengan demikian, pupuk ini tidak hanya
berfungsi sebagai penyedia hara dan bahan
organik, tetapi juga berperan sebagai amelioran
bagi tanah-tanah masam yang luas dijumpai di
Indonesia.

Secara keseluruhan, kombinasi tingginya
C-organik, rasio C/N yang ideal, kadar air stabil,
pH yang basa, serta kandungan nitrogen yang
memadai menunjukkan bahwa pupuk kandang
sapi memiliki nilai agronomis yang tinggi (Rosa
et al., 2026). Pupuk ini sangat layak digunakan
sebagai pupuk organik padat dalam sistem
pertanian tropis, baik sebagai sumber hara
pendukung maupun sebagai pembenah tanah
untuk memperbaiki kualitas lahan dalam jangka
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panjang.
Kesimpulan

Pupuk kandang sapi yang diuji memenuhi
seluruh parameter Baku Mutu Pupuk Organik
Padat sehingga layak digunakan sebagai sumber
bahan organik dan hara tambahan di sistem
pertanian tropis. Tingginya kadar C-organik
(34,91%) dan rasio C/N yang ideal (17,24)
menunjukkan bahwa pupuk berada dalam
kondisi matang dan stabil, didukung oleh pola
suhu pengomposan yang meningkat dari 32°C
(P1) hingga sekitar 33°C (P2-P3) sebelum
menurun kembali pada P4, yang
menggambarkan tahapan dekomposisi yang
berlangsung normal. Kadar air (17,84%) dan pH
basa (8,17) juga berada dalam rentang standar,
sementara kandungan N, P:0s, dan KO
menunjukkan profil hara yang sesuai karakter
pupuk kandang. Secara keseluruhan, pupuk ini
efektif digunakan sebagai pembenah tanah
sekaligus penyedia hara pendukung untuk
meningkatkan kesuburan lahan.
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